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BABI

PENDAHULUAN
? V

VA

1.1 Latar Belakang

Sebagai Ibukota salah satu Provinsi terbesar di Indonesia, Kota Palembang 

memiliki peranan penting dalam jalur perdagangan Indonesia, 
geografis Kota Palembang yang tepat menghubungkan transportasi darat antara 

Pulau Sumatera dengan Pulau Jawa.
Di karenakan umur Jembatan Ampera sebagai landmctrk Kota Palembang telah 

mencapai usia tua dan beban yang melintasi telah melewati beban rencana awal 

Jembatan Ampera telah mengalami penurunan daya dukung sehingga dibutuhkan 

adanya pengalihan arus lalu lintas kendaraan bermuatan berat menjadi melewati 

Jembatan Musi II. Hal itu mengakibatkan volume lalu lintas di Jembatan Musi II 

menjadi sangat padat. Maka dari itu dibangun Duplikasi Jembatan Musi II umtuk 

mereduksi arus lalu lintas yang melewati Jembatan eksisting Musi H.

Duplikasi Jembatan Musi II direncanakan menggunakan rangka pelengkung pada 

main span sebagai struktur utamanya. Jembatan pelengkung bentang panjang masih 

tidak banyak jumlahnya di Indonesia, ditambah faktor eksisting proyek yang berada 

di sungai dengan lebar dan kedalaman yang besar dan letaknya yang bersampingan 

dengan jembatan eksisting Musi II, sehingga menimbulkan pertanyaan 

bagaimanakah pemasangan baja pelengkung tersebut.

Maka dari pada itu, pada tugas akhir ini akan membahas mengenai metode 

erection struktur pelengkung yang akan dilaksanakan pada Duplikasi Jembatan Musi 
II di Palembang.

Karena letak

1.2 Rumusan Masalah

Dalam laporan ini akan menganalisa perencanaan erection baja pelengkung 

Duplikasi Jembatan Musi 2 dengan bantuan program komputer sebagai sarana 

pemodelan struktur. Adapun rumusan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu:

1. Bagaimana cara memodelkan erection pelengkung metode cable stayed yang 

terdiri dari beberapa poin, seperti temporary tower, kabel dan struktur 

pelengkung dalam bentuk permodelan SAP2000.
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2. Seberapa besar beban maksimum yang dapat terjadi akibat proses erection 

dengan metode cable siayed baja pelengkung sehingga bisa didapatkan 

struktur sementara dan struktur permanen dalam kondisi yang aman.

1.3 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

1. Menganalisa perhitungan perencanaan bagian-bagian/tahap-tahapan 

baja pelengkung pada metode yang akan dilaksanakan oleh pihak kontraktor.

2. Mendapatkan perhitungan perencanaan bagian-bagian/tahap-tahap erection 

baja pelengkung pada metode yang akan dilaksanakan oleh pihak kontraktor.

3. Mendapatkan reaksi perletkkan di temporary tower untuk medesain angkur 

agar dapat menahan gaya-gaya yang terjadi.
4. Untuk memastikan bahwa metode dan tahapan yang digunakan untuk erection 

struktur baja pelengkung Duplikasi Jembatan Musi II aman secara keseluruhan.

erection

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
1. Pembahasan hanya dilakukan pada erection bagian struktur pelengkung (arch 

Steel box) dengan metode cable stayed.

2. Pada SAP2000 V.14 akan dimodelkan setiap tahapan erection struktur 

pelengkung dari ketiga bentang struktur yang ada di Jembatan Duplikasi Musi 

II Palembang, yaitu bentang 59 meter, bentang 60 meter dan bentang 100 

meter.

3. Pada Tugas Akhir ini, struktur pelengkung akan dimodelkan secara 

keseluruhan, namun yang akan di analisa hanyalah strukur sementara yang 

terdiri dari dua bagian besar, yaitu temporary tower dan kabel perancah 

sementara yang berfungsi selama proses erection.

4. Tidak membahas perhitungan struktur pelengkung ataupun struktur permanen 

lainnya.

5. Tidak membahas blok angkur kabel yang menahahn backstayed dan dudukan 

kaki temporary tower.
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1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, 

ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai erection pelengkung 

jembatan serta sistem perencanaan erection pelengkung jembatan.

BAB III. METODOLOGI PENULISAN

Penjelasanan mengenai tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk melaksanakan 

perencanaan yang terdiri dari studi literatur, pengumpulan data, pengolahan dan 

metode analisis data.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dan perhitungan mengenai analisa perhitungan konstruksi jembatan 

pelengkung menggunakan SAP2000.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan yang telah dilakukan.

i
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